kat :dalam proses produksz Dia- bukan
‘tenaga- pembantu Posisinya “sedera;at”
=dengan tenaga kerja.dewasa. Misalnya.sebuah
-perusahaan multinasional yang memproduksi
obat antinyamuk. Perusahaan ini menempat-
kan-anal¢’pada subdivisi ban berjalan, tidak
hanya ~di ‘bagian packing atau menyusun
kardus, tetapi sudah di bidang pencampuran
bahan kimiz dan bergelut. dengan ‘mesin
oven.-Memang benar bila Departernen Tenaga
Kerja-mengatakan perusahaan ini tidak mem-
pekerjakan .buruh -anak; ' karena secara ad-
ministrasi‘pefusahaan tidak -mencantumkan
buruh-anak:dalam daftar tenaga kerja. -/
+::: Eksploitasi terhadap -buruh anak terkait
eratdengan “model . 'subkontrakting yang
dipakai perusahaan -berlisensi internasional.
Sebuah - perusahaan -raksasa Korea -Selatan,
misalnya,  melakukan perjanjian dagang de-
ngan perusahaan pemilik lisensi Jerman.
Perusahaan Korea ini mensubkontrakkan ke-
pada perusahaan-perusahaan kecil domestik
yang memproduk barang secara tidak utuh.
Perusahaan lokal inilah yang banyak mem-
pekerjakan buruh anak. Buruh anak-di dalam
perusahaan kecil domestik ini tentunya tidak
mempunyai hubungan kerja dengan- per-
usahaan pemilik lisensi.

'Di pihak lain, salah satm point Code of
Conduet dari pemilik lisensi menegaskan
bahwa produk tidak boleh dihasilkan oleh
buruh anak. Pemilik lisensi dapat mengatakan
tidak ada buruh anak dalam perusahaannya.

- perburuhan secara umum seperti tida
‘serikat buruh, tidak harus membuar

katan kerja bérsama tidak memberi ;amman

sosxal dan kesehatan; dan lain-lain. -
~Bila ditelaah lebih mendalam,- keberada—

an buruh anak akhimya sangat membahaya—

*kan ‘posisi Indonesia.| Pemerintah’. yangise-

lama ini tidak fairmelihat buruh analk: dapat
dengan mudzh ‘ditekan dunia internasional
yang pada gilirannya akan memiliki dampak
negatif di bidang .ekonomi. PBB, misalnya,
bisa menekan lewat monitoring pelaksanaan
Konvensi Hak Anak (KHA) yang sebenarnya
sudah diratifikasi oleh Indonesia sejak 1990.
Implementasi KHA dapat melalui berbagai
tahapan dan seharusnya turut diperhatikan
bukan dengan cara mengatakan bahwa Indo-
nesia tidak mempekerjakan anak-anak. Peme-
rintah sendiri pernah mengirimkan laporan
pada 1995 namun dikembalikan oleh Sub-
Komite Pemantavan Hak Anak PBB sambil
meminta perbaikan di sana-sini dan harus
final bulan September 1997.

Pelaksanaan KHA di ‘Indonesia ndak
mengakomodasi buruh anak dan anak jalan-
an. Korban pelanggaran hak asasi memang
anak-anak miskin perkotaan dan desa. Tetapi
untuk buruh anak, selain hak-haknya
diabaikan, juga dieksploitasi secara ekonomi.
Laporan ILO menyebutkan buruh anak:di
Indonesia mencapai 5,1 juta anak, -sedang
BPS mengatakan 2,1 juta anzk. Laporan
sidang WTO di Singapura bahkan mengata-
kanIndonesia negara terbesar ketiga di
dunia, setelah Brasil dan India, dalam mem-

Tetapl-karmor-cabang - perusataapenmiiie
lisensi seharusnya dapar memantau pelaksa-
naan produknya yang sudah disubkonwakkan.
Secara - ekonomi - nasional, subkontrakting
sangat menguntungkan perusahaan kong-
lomerat di samping menghindari tuntutan

ek aRan AR T AN CendEring
bertambah dari hari ke hari. Bila sebelumnya
membantu orangtua di desa, sekarang me-
reka masuk dalam dunia industri yang mem-
produk barang ekspor. Produk ekspor non-
migas yang selama ini kita banggakan justeru
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untuk membantu orangtua patut dipertanya-
“kan karena pada kenyataannya masih banyak
‘manusia-; dewasa yang masah 1mskm dan
MeNnganggur: i -

: Undang-undang atau apiran hukum vang
menyinggung masalah anak memang terlihat
masih “sangat:kontradiktf. UUNo.1 tahun
‘1951 secara tegas melarang anak ‘berusia 14
tahunke vbawah dipekerjakan di-'sekior
formal, tetapi Permennaker No. 1 tahun 1987
malah-membenarkan-dan mengakui keber-
adaan buruh ‘anak wyang bekerja di -bawah
uraur- 14 “tahun yang cdirumuskan sebagai
“anak vang terpaksa bekerja.”:Misal lain UU
Kesejahteraan’ Anak: tahun 1979 menyebut-
kan usia- 21 “tahun-'terapi tidak:.mengakoc-
modasi anak-anak miskin perkotazn dan
pedesaan: yang bukan pegawai negeri. Se-
mentara ‘ batas ~usia manusia  yang disebut
anak -oleh: UU Pendidikan MNasional adalah
15 tahun: Yang bisa dipakai hanya KHA vang
secara jelas menyebut anak berusia 18 thun
ke bawah dilarang bekerja. Satu anak berusia
di bawah 14 tahun yang beker;a sudah
melanggar Kea.-

ndonesia. yang" menyedzakan_'l: .
unmuk buruh anak yang pacia___.

4 . menjadi pedagang asongan ‘di jalan, begitu
. pula sebaliknya, amatlah langka. Hubungan
bekeria akibat- mxskm secara ekonom1 dan

Pindah “profesi”. dari buruh dx pabnk

keduanya hanya pada produk 'yang dihasil-
kan oleh tetesan duka buruh anak. yang
kemudian dijual dan diperdagangkan -oleh
pedagang asongan-anak-anak: Pihak perusa-
haan biasanya tidak ‘mau menerima. anak-
anak jalanan dan pedagang asongan: Buruh
anak direkrut dari desa dengan cara menye-
diakan berbagai fasilitas kepada burch-buruh
anak yvang hendak pulang kampung. Sebagai
kompensasi, buruh-buruh ini harus membawa
rekan-rekannya dari desa dan ditempatkan

-dalam satu mess sebelum-bekerja di pabnk

tanpa melalui training, keesokan hari.-
~Hampir tidak pernah buruh anak yang

-bErhenti' bekerja kemudian ‘menjadi peda-

gang ‘asongan - di jalanan. Buruh ‘anak “ini
justeru keluar- pabrik satu'masuk ke pabrik
vang lain. Mereka dapat berpindah-pindah
ke perusahaan yang memproduk  barang-
barang yang belum tentu sama karena tidak
perlu keterampilan: Seorang buruh anak yang
semula bekerja di pabrik rotan dapat saja
tiba-tiba pindah ke pabrik sabun. Alasan
kepindahan mereka selain faktor ekonomi
juga akibat letih bekerja di tempat yang lama.
Justeru buruh anak akan pindah dan mena-

n G oklat Blasanya pengusaha mem ua

lama lima tahun mereka ini bxsa sa;a"fn )
_ a dipecat oleh pengusahakarena iewat'_
--masa ini biasanya banyak tuntutan yang h Tus
:dlpenuhi perusahazn. ' :

Eksploiiasi Sosial

+ Buruh anak -sebagian ‘besar ‘berada di
seltor ‘garmen, sepatu, rotan, obat anti-
myamuk,; pembersih lantai, mainan, biskuit

warkandivt ke perasalngnryangaenibertiun
jam lembur lebih panjang. Misalnya, bila tidak
lembur hanya menerima 12 ribu rupiah/
minggy, api dengan lembur dapat memper—
oleh 27 ribu rupiah.

Dralam keseharian terlihat jelas anak~anak
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' seteiah'bekerja mampu memper'
oleh! pakalan bagus atau barang
lain' tentu; membandmgkan des
‘ngan .dirinya: ‘yang: berangkat’- ke sekofah
-dengan pakdian: dan. perlengkapan seadanya.
Kemiskinan bukan: satu—satunya fakior-yang
-mendcrong mereka memasuki-dunia industri.
- Kitaz pernah melakukan penelitian  ten-
-.tzmg kesehatan ‘buruh’-anak.di beberapa
pabrik. ‘Pi antaranya adalah buruh: anak -di
pabrik . obat antinyamuk,  Campuran -bahan
kimia di- pabrik: ini. ternyata ‘sangat memba-
hayakan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ)
mengatur ‘soal campuran bahan kimia yang
‘hanya boleh unmuik mengusir nyamuk, tetapi
pabrik-idiIndonesia :yarg . berlomba-lomba
paling :ampuh ‘malah memprodukobat.anti-
nyamuk yang mematikan. Campuran: inipun
ddpat. membuat’ seorang manusia . dewasa
meninggal. ‘Dampaknya terlihat:pada buruh
anak -yang  mengerjakan: secara. rutin obat
antinyamuk - tersebut. -sejak pencampuran
bahan kimia.hingga mesin oven-tanpa-alat
pelindung. :Mereka umumnya - mengaiaﬁn
iritasi-kulit, mata, dan bronchitis. :
«Praktek eksploitasi-tidak hanya sekedar
dalam hubungan kerja ‘etapi juga dalam

ﬁﬁiﬁ' &%ﬁﬁ&ﬁ&iﬁ SER&W

oleh bukan anak mxskm dan mendarong
buruh anak untuk mendapatkan sususetelah
bekerja lembur. Ini berarti eksploitasi:ganda.
Globalisasi informasi, termasuk lewat televisi,
juga mempengaruhi.dan ketika seorang anak
meminta;:-kepada “orangtua -untuk dibelikan
sesualu ‘namun tidak-dipenuhi karena tidak
memiliki: vang; si-anak yang: memperoleh
vang darihasil kerjanya sendiri tentu inerasa
bebas membeli barang yang diinginkan: .-

wwjelas; iklan-yang memakai anak-anak
sebagai agen promosi.adalah salah sat ben-
tuk eksploitasi lain. Misalnya, apa hubungan-
nya iklan pembersih. lantai yang-memper-
lihatkan anak sedang bermain sementara. si
ibu yang .dengan‘riang smenelan sebuah
anggur yang diambil dari lantai. Padahal:obat
pembersih lantaj itw sangat berbahaya karena
campuran bahan kimianyz sangat-tinggi.
Anak-anak, yang notabene belum mengert,
akhirnya menjadi korban. Jelas tidak hanya
terjadi eksploitasi dalam keluarga-tetapi
secara ckonomi juga tereksploitasi -karena
harus melayani umum. Konglomerat barivak

produdceyarg dittsitanDiarrengerjakan
sekaligus membell produk yang sama.
Misalnya mode! topi, celana, rok, dan lain-
lain 'yang -pada. gilirannya ‘mengeksploitasi
mereka dengan tawaran produk vang harus
dibeli. "Atau iklan ‘susu yang dipromosikan

N gD Ke U e gan MeEnnggar
hak asasi anak. Karena itu sudah sepaniasnya
biro iklan ikut pula memahami KHA.
zMungkin- hal lain -vang perlusdicermar
dan segera ditangani adalah soal kekerasan,
children pornography, dan ekploitasi seksual
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. yang: déiam proses produk51 bekerjﬂ bersama—'
- sama burih ‘dewasa, “Misalnya," sehamsn}ra"

tidak perlu: menggunakam pemerahbibirataa

bedak ‘tetapi dia memakai benda- benda ini
supaya: d;anggap déwasa Dia- ingin f cepat
meridewasakan diri akibat: lingkup pergaulan'

di pabnk atan‘tempat kerja yang terasa amat
“bebas,” belumdagi soal pelecehan seksual:
Kita! sermg menemukan buruh'perempuan di

bawzah usia 162 tahun yang sudah’ berulang-

kali bercerai ‘atau seorang buruh ‘anak ‘dapat
mudah “dibawa‘ karena menganggap dm
sudal dewaga, 57 .

Selain™ mempengaruhx ‘secara’ }cepwaan-

terjadi puia degradasi kreativitas, Hal ini
bertolak belakang dengan anak-anak jalanan.
Militansi anak jalanan terlihat sangat spontan,
sedang buruh anak terkesan menunggu kare-

na terbiasa diperintah. Akses informasi juga
sangat berbeda, Buruh anak mengumpulkan *
poster-poster artis dan gosip, sedang anak "

jalanan melzhap aneka macam informasi.

Strategi Legalisasi-

Buruh anak tidak bisa dieliminasi secara

total. Bila dikatakan lebih baik buruh anak
dihapus sekarang, lalu siapa yang akan mem-

i m
TUCTTEY

.”’.'sekedar Lampanye Eetapi dlbuat pro

'.;i':_'harus dllmdungi deﬁgan bén{eng be
. produk hukum,?: '

i mdusm saat 1:11 harus d111ndung1 oIeh prod

. pun seharusnya mehhat secara ]ermh keb

tahun ke ‘bawah ‘untuk” bekerja; sementa

" Anak-anak’ yang beker;a pada duy

adazan buruh'anak sehzngga dapat men}awab i
dengantepat. tekanan‘tekanan. internasional.
Memang “agak ‘kontradiksi karena,di: satu:
pihak; KHA" meiarang ‘anak-anak u51a, A8

kitar mendorong ‘melegalisasi- buruh- buruh‘i'_
anak ‘yang:ada sekarang: Tetapi‘ini sebuah
strategii Artinya, buruh’ anak yang’ sekarang--
bekeqa dilegalisasi,” namun dalam - proses;’
umpamanya, limaitzhun ke depan anak~anak‘-.
dzlqrang bekerja. e s
-Secara “umum saya setuju dengan ike-:
beradaan anak yang bekerja. Tetapi''secara:
pribadi-tidak ‘setuju melihat ‘satu ‘buruh anak:
dengan kondisi'ekonomi-sekarang. Semesti-
nya produk hukum yvang ada mengarur pula
soal-soal ekonomi secara ‘teknis, ‘sehingga-
orangtua yang menggantuagkan hidup di -
pabrik dapat dengan tenang menyekolahkan
anak-anaknya. Boleh saja mengeliminasi total
buruh anak, tetapi harus ada kompensasi
atau perhatian terhadap keluarga buruh anak.

“Kami meminta supaya anak-anak yang be-
:kesja di tempat berbahaya dan mengancam

kesehatan segera dieliminasi, contohnya
anak-anak yang bekerja di jermal tengah laus.

“Pengertian eliminasi di sini adalah dipindah
‘bekerja ke tempat yang “agak” aman; bukan
“tidak holeh bekerja.

Karena itu proses pendidikan dan sosial-
isasi KHA harus tetap dilakukan, meskipun

sas) 3 ] 1 2 h] e
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Serikat sendiri masih memiliki pekeria anak,
tetapi tertata rapih dan ada penghargaan
terhadap anak vang bekerja. Mereka sadar
bahwa pekerja anak harus dilindungi. Arti-
nya, langkah yang harus diayunkan bukan

cara yang dilakukan terkadang berbenturan
dengan kepentingan pemeriniah, Selain
membangun opini publik baik nasional mau-
pun internasional, Kompak bersama bebera-
pa Ornop turt mendorong pemerintah uniuk
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_ _zap negara yang_
g jib: mendmkanj
' ':'sebaah kOi’ﬁISl nasmnal hak - anak, tampak ..
i erwu‘ud d"la_m bentuk kelembagaau :

_sa:anzk bekerja alau meénerima pekerja anak
berarti. melanggar konvensi tersebut Agenda
hak-hak “anak “yang 1aya1«: disosialisasikan
kepada masyarakat termasuk untuk kalangan
duma usaha, orangtua,’ ‘dan pemermtah me-
mang- membutuhkan_ swaktu  cukup dama,
tetapi tetap harus dikerjakan. Tanpa menger-
jakan. hal .demikian kita.akan kembali
terkotak-kotak melihat isu hak-hak anak. Per-

soalan buruh anak di pabrik:atau persoalan

anak jalanan, misalnya, dianggap merupakan
persoalan - yang terpisah, Lebih jauh,; .dunia
internasional dapat-makin leluasa menekan
Indonesia melalui isu hak-hak anak.

- Jelas .pemerintah Indonesia harus sung-
guh-sungguh mengimplementasikan KHA.

“Keberadaan buruh anak untuk lima
o -depan harus, diakui dengan kompcns _
':-f __nmgkatkan upah ‘buruh dan: keluarga mxskm: '
- serta. melahirkan produk hukum yan

"Imdungl anak-anak. Pemerintzh- jug

"~ suk: menggaiang pola. penanganan-
:terhadap isu tertentu; yang diberikan oleh
“masyarakat. Unmk isu.anak di negar mana—-'
ﬁ'-'pum pola penanganannya sela}u | N

e : ” 'marﬂah klta mehhat 1su anak sebaga
yogyanya memasukkan KHA sehmgga ke_
ciepan dapat- dxkampanyekan bahwa memak--

ne-

terbuka terh&dap masukan—masukan erma-

soalan bersama : ;
Seorang bisa keluar, cian imgkaran
buruh tetap buruh”: asalkan ada kema
politik untuk mengubah sistem yang memang
sengaja diciptakan supaya semua tidak boleh
bergerak. Kalau sistem  secara kesglpr&hén
sulit dibuka, -maka sistem industrial cizin per-
buruhan yang menghargai martabat manusia
barangkali yang dapat lebih dulu dibuka. Bila
tidak, kita akan menghadapi. kasus._,__smempa
India yang kelabakan menangani: puluhan
juta buruh. anak-anak. Produk. hukum: ';In_di_a
tidak pernah menghitung atau memasukkan
keberadaan buruh anak, sementara masyara-
kat meminta supaya. pemerintah menghenti-
kan buruh anak, Kompensasinya adalah pada
peningkatan upah dan taraf hidup..rakyat
pedesaan serta menghapuskan proteksi.@
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